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ABSTRACT  

The purpose of this study was to determine the increase in learning outcomes using the 

Predict Observed Explain (POE) model in science lessons for students of class IV SDN 2 

Baadia. This type of research is Classroom Action Research (PTK) which is carried out 

through four main steps, namely: (1) planning, (2) implementation, (3) observation, and 

(4) reflection. The subjects of this study were 28 students consisting of 17 female students 

and 11 male students. The indicator of success in this study is if the percentage of 

classical completeness is at least 85% with a value of ≥ 70 based on the Minimum 

Qualification Criteria (KKM). The results of the study show that the use of the Predict 

Observed Explain (POE) model can improve student learning outcomes. Based on the 

data analysis, the completeness of student learning outcomes in pre-cycle reached 

35.71%, after using the Predict Observed Explain (POE) model, the completeness of cycle 

I reached 60.71%, and in cycle II reached 85.71%. Student learning outcomes have 

completed at least 85% classically with a score of ≥ 70 based on the Minimum 

Completeness Criteria (KKM). Thus, students of class IV SDN 2 Baadia performance 

indicators set in this study have been achieved with two learning cycles. 

Keywords: Learning Outcomes, Learning model, POE 

 ABSTRAK (Indonesia) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar menggunakan 

model Predict Observed Explain (POE) pada pelajaran ipa siswa klas iv sdn 2 baadia. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan melalui 

empat langkah utama, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) obeservasi, 

dan (4) refleksi. Subjek penelitian ini sebanyak 28 siswa yang terdiri dari 17 siswa 

perempuan dan 11 siswa laki-laki. Indikator keberhasilan pada penelitian iniyaitu 

apabila persentase ketuntasan secara klasikal minimal 85% yang nilainya ≥ 70 

berdasarkan nilai Kriteria Ketunasan Minimal (KKM). Hasil penelitian menunjukkan 

penggunaan model Predict Observed Explain (POE) dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Berdasarkan analisis data ketuntasan hasil belajar siswa pada prasiklus mencapai 

35,71%, setelah menggunakan model Predict Observed Explain (POE) ketuntasan siklus 
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i mencapai 60,71%, dan pada siklus ii mencapai 85,71%. Hasil belajar siswa telah tuntas 

secara klasikal minimal 85% yang nilainya ≥ 70 berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Dengan demikian, siwa kelas iv sdn 2 baadia indikator kinerja yang ditetapkan 

dalam penelitian ini telah tercapai dengan dua siklus pembelajaran. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran, POE 
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1.  PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan sesuatu yang berperan sebagai landasan dalam 

kehidupan seseorang. Oleh karena itu penyelenggaraan pendidikan harus dilakukan 
dengan sebaik-baiknya dan berorientasi ke masa depan. Tujuan utama pendidikan 
adalah menjadi wadah untuk mengembangkan dan mencerdaskan manusia yang 
berpotensi sehingga mampu menghadapi kehidupan di masa yang akan datang. 
Belajar adalah suatu kegiatan atau proses untuk memperoleh pengetahuan, 
meningkatkan keterampilan, memantapkan tingkah laku, sikap dan kepribadian. 
Belajar pada hakekatnya adalah suatu proses yang ditandai dengan perubahan 
dalam diri seseorang (Harefa et al., 2022). Skinner, 1958 (Hanafy et al., 2014) 
menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran adalah untuk menciptakan  peluang dengan 
memperkuat agar orang lebih serius dan aktif dalam belajar, memberi penghargaan 
dan memuji guru atas hasil belajar. Whiterington, 1952 (Ismail.M., et al, 2019) 
menyatakan bahwa belajar adalah  perubahan  kepribadian yang memanifestasikan 
dirinya sebagai  pola respon baru dalam bentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, 
kecerdasan atau pemahaman. 

Belajar adalah perubahan sikap/perilaku individu tidak hanya dari segi 
perubahan pengetahuan, tetapi juga perubahan keterampilan, kemampuan, sikap, 
kebiasaan, pemahaman, penguasaan, yang kesemuanya itu. harus dilakukan. 
secara sadar dan tujuan secara positif, berkelanjutan dan permanen.  Hasil belajar 
dapat diartikan sebagai capaian atau prestasi yang diperoleh siswa setelah 
menyelesaikan beberapa mata pelajaran (Sulikah et al. 2020). Slameto,2010 
(Salsabila et al, 2020) mengemukakan ada dua faktor mempengaruhi hasil belajar 
yaitu faktor internal yakni merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
meliputi kesehatan dan kondisi, perhatian, minat, kebugaran, dan kesiapan dan 
faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar, seperti faktor sekolah yang 
meliputi faktor kurikulum, metode pengajaran, hubungan warga sekolah, tata tertib 
sekolah, alat peraga, kondisi gedung dan perpustakaan. 

Bryam dan Hu, 2013 (Meilani, 2017) menjelaskan bahwa  beberapa indikator  
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. Pandangan yang paling menonjol 
adalah pandangan Bloom yang membagi pembelajaran menjadi tiga ranah, yaitu 
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Straus, Tetroe, & Graham, 
2013 (Meilani, 2017) juga menjelaskan mengenai indikator hasil belajar yang 
mencakup 3 ranah yaitu: 1) Ranah kognitif, berfokus pada bagaimana siswa 
memperoleh pengetahuan akademik melalui metode pembelajaran dan transfer 
pengetahuan, 2) Ranah afektif, yang menitikberatkan pada sikap, nilai dan 
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keyakinan yang menjadi pendorong penting  perubahan perilaku, dan 3) Ranah 
psikomotorik, mengacu pada bidang keterampilan dan pengembangan diri, yang  
kinerja dan praktek keterampilan berlaku untuk pengembangan manajemen 
keterampilan. 

White dan Gunstone, 1992 (Kadek 2022) menjelaskan model pembelajaran Predict, 
Observe and Explain (POE), yaitu model pembelajaran dimana siswa dihadapkan 
pada suatu permasalahan yang diawali dengan tahap memprediksi. Siswa 
kemudian diajak untuk mengamati dan menjelaskan suatu percobaan untuk 
membuktikan prediksi mereka. Model pembelajaran POE merupakan model 
pembelajaran dimana guru berperan dalam menggali pemahaman siswa dengan 
meminta mereka menyelesaikan tiga tugas pokok, yaitu memprediksi (predict), 
mengamati (observed) dan menjelaskan (explain). (Fathonah, 2016).  

Model pembelajaran POE adalah model yang dapat mengembangkan 
pengetahuan dari kemampuan memprediksi hingga pemecahan suatu masalah 
khususnya pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Model POE berfokus 
untuk dapat menstimulus siswa agar mampu meningkatkan kepercayaan diri dalam 
berpendapat hingga kemampuan berpikir siswa secara aktif dan kreatif. B.Joyce, 
2009 (Muna, 2017) menjelaskan model Predict Observe Explain (POE) hampir sama 
dengan struktur model berfikir induktif yang memiliki elemen-elemen dasar yakni: 1) 
Membentuk konsep yang terdiri dari menghitung dan mendata, mengklasifikasikan, 
membuat tabel dan mengkategorikan, 2) Interpretasi data, yang terdiri dari 
mengidentifikasi hubungan  penting, menggabungkan pola hubungan, membuat 
asumsi dan kesimpulan, 3) Penerapan prinsip, yang terdiri dari memprediksi 
konsekuensi, menjelaskan fenomena yang tidak diketahui, menjelaskan atau 
mendukung prediksi, menguji (memverifikasi) kebenaran  prediksi. 

Susanto, 2013 (R.Aen et al, 2020) menjelaskan bahwa sains adalah subjek 
yang didasarkan pada penalaran manusia untuk memahami alam, yaitu melalui 
observasi, mekanisme, dan inferensi. IPA merupakan mata pelajaran  yang 
penerapannya berkaitan dengan alam. Kemala, 2016 (Azizah et al, 2021) juga 
menjelaskan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yaitu tentang bagaimana mendapatkan 
informasi yang berkaitan dengan alam secara sistematis dan IPA juga tidak hanya 
mencakup pengumpulan informasi berupa fakta dan konsep tetapi juga  proses 
penemuan. 

Hasil observasi di kelas IV SDN 2 Baadia pada tanggal 19 Januari 2022 yaitu, 
peneliti mengamati cara guru dalam membawakan pembelajaran, dan mengamati 
respon siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Peneliti mendapatkan 
berbagai permasalahan diantaranya siswa kurang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPA, kurangnya interaksi yang baik 
antara guru dan siswa karena siswa kurang memperhatikan guru saat proses 
pembelajaran berlangsung, selain itu proses kegiatan belajar mengajar dikelas 
cenderung monoton sehingga berdampak dengan rendahnya hasil belajar siswa. 

Model pembelajaran harus dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, karena saat 
ini banyak model pembelajaran yang menarik tetapi kurang dimanfaatkan karena 
keterbatasan kemampuan dalam menggunakan model pembelajaran. Dari data 
hasil ulangan harian IPA siswa kelas IV di SDN 2 Baadia ditemukan hasil belajar 
siswa yang rendah, masih banyak yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu 70, dari 28 siswa sebanyak 35,71% siswa tuntas dan 64,28% 
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siswa tidak tuntas. Hal ini memperlihatkan hasil belajar siswa di kelas IV masih 
belum optimal sehingga proses pembelajaran perlu ditingkatkan. 

2.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Arikunto,2006 (Faizah, 2019) menjelaskan   adalah kajian kegiatan pembelajaran 
berupa kegiatan yang secara sadar ditimbulkan dan berlangsung bersama di dalam 
kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berupaya menjawab berbagai 
permasalahan dalam proses pembelajaran dengan fokus pada peningkatan hasil 
belajar siswa. Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart (Soni 
Bernadus & Fadhilaturahmi, 2020) yang dilaksanakan melalui empat langkah utama, 
yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) obeservasi, dan (4) refleksi. 

Subjek penelitian ini siswa kelas IV SD Negeri 2 Baadia Kota Baubau dengan 
jumlah 28 siswa terdiri dari 17 siswa perempuan, dan 11 siswa laki-laki. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik tes dan teknik 
observasi.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Analisis hasil tes 

Nilai rata-rata          = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  

Nilai siswa                = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

Persentase Tuntas = 
𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 (𝑀𝑒𝑚𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝐾𝑀)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

Analisis Hasil Observasi 

Persentase Aktivitas =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
× 100% 

Setelah menganalisis persentase aktivitas keterlaksanaan pembelajaran, 
maka disajikan kriteria aktivitas penilaian guru dan siswa yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1. Kriteria Aktivitas Penilaian Guru dan Siswa 

No Persentase Kategori Pencapaian 

1 ≥80% Sangat Baik 

2 70% - 79% Baik 

3 60% - 69% Cukup 

4 ≤59% Kurang 

Sumber : Hidayatullah (2018) 

Indikator keberhasilan pada penelitian iniyaitu apabila persentase ketuntasan 
secara klasikal minimal 85% yang nilainya ≥ 70 berdasarkan nilai Kriteria Ketunasan 
Minimal (KKM). 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Berikut merupakan tampilan tabel perbandingan hasil belajar siswa mulai 
prasiklus, siklus I, hingga siklus II. 
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Tabel 2. Data Hasil Belajar Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 

Aspek yang diamati Prasiklus Siklus I Siklus II 

Persentase Ketuntasan 35,71% 64,28% 85,71% 

Nilai Rata-Rata 57,14 70,71 82,32 

Nilai tertinggi 75 90 95 

Nilai terendah 35 55 65 

Hasil pengamatan pada prasiklus, siklus I, dan siklus II diperoleh data bahwa 
pelaksanaan proses pembelajaran yang terlaksana secara utuh dan perbandingan 
dalam peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada gambar diagram berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Diagram Hasil Belajar Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II  

 

3.2  Pembahasan 

Tes awal pembelajaran sebelum melaksanakan tindakan, nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa yaitu 57,14 dari jumlah nilai 1600, sebanyak 10 siswa tuntas dengan 
persentase 35,71%, dan sebanyak 18 siswa tidak tuntas dengan persentase 
64,28%. Setelah diberikan tindakan siklus I, nilai rata-rata menjadi 70,71 dengan 
jumlah nilai 1980, sebanyak 17 siswa tuntas dengan persentase 60,71%, dan 
sebanyak 11 siswa tidak tuntas dengan persentase 39,28%.  

Siklus I hasil belajar siswa masih kurang dari kriteria ketuntasan, hal ini 
disebabkan karena siswa sebagian besar masih sering bermain dan tidak fokus 
pada pembelajaran, siswa juga belum begitu memahami alur dari model POE 
sehingga masih harus beradaptasi dengan model tersebut. Oleh karena itu guru 
melakukan langkah perbaikan untuk melanjutkan tindakan siklus II, yaitu : (1) guru 
hendaknya lebih maksimal dalam menjelaskan alur model pembelajaran POE agar 
siswa tidak bingung karena masih harus beradaptasi; (2) guru hendaknya lebih 
maksimal dalam mengontrol diskusi kelompok siswa; (3) guru harus lebih maksimal 
dalam memberi penguatan-penguatan yang membangun rasa kepercayaan diri 
siswa agar tidak ragu lagi untuk mempresentasekan hasil diskusi. 
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Pelaksanaan pada tindakan siklus II, didapatkan nilai rata-rata menjadi 82,32 
dengan jumlah nilai 2305, sebanyak 24 siswa tuntas dengan persentase 85,71%, 
dan sebanyak 4 siswa tidak tuntas dengan persentase 14,28%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa telah mencapai kriteria 
ketuntasan minimum yang telah ditetapkan yaitu 85%, sehingga tindakan pada 
penelitian ini berhenti pada siklus II. 

4.  SIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan kelas telah dilaksanakan, maka 
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar IPA materi gaya dan 
gerak dengan menggunakan model Predict Observed Explain (POE) pada siswa 
kelas IV SD Negeri 2 Baadia. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang 
mengalami peningkatan setiap siklusnya.  Persentase ketuntasan siswa pada siklus 
I yaitu 60,71% dan persentase ketuntasan siswa pada siklus II yaitu 85,71% artinya 
hasil belajar siswa telah tuntas secara klasikal minimal 85% yang nilainya ≥ 70 
berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dengan demikian, indikator kinerja 
yang ditetapkan dalam penelitian ini telah tercapai dengan dua siklus pembelajaran. 
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